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ABSTRAK

Berangkat dari sebuah gagasan pemikiran untuk mengangkat wacana tentang
kaitan desainer interior/desainer mebel dan karyanya yang masih sangat jarang sekali
dikaji maupun diteliti secara ilmiah, maka penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk
memahami lebih akurat aspek-aspek epistemologis antara desainer dan karyanya.
Penelitian ini bersifat kualitatif yang dilakukan dengan menggunakan metode pendekatan
monografis/biografis (Biographic Aprroach). Pada dasarnya antara penulisan “biografi”
dan “monografi” terdapat perbedaan yang esensial. Bila biografi memusatkan diri pada
kehidupan seorang seniman atau pendesain, monografi memusatkan diri pada karya-karya
yang diciptakan oleh seniman atau pendesain.

Bapak B. Suparto secara pribadi adalah seseorang yang sangat peduli akan nilai —
nilai filosofis dan makna — makna yang tersembunyi di dalam sebuah karya. B. Suparto
juga senantiasa pragmatis terhadap pemahaman teori — teori yang ideologis. Sehingga
dalam setiap karya — karyanya memiliki karakter dan ciri — ciri tersendiri yang khas.
Akan tetapi mengenai karya mebel “mass product”, secara umum yang menjadi landasan
esensial dari setiap proses berlakunya produksi adalah keuntungan finansial. Di sinilah
suatu paradoks terjadi antara ideologi dan kepentingan pasar. Maka untuk menjawab hal-
hal tersebut dalam wilayah keilmuan, dibutuhkan terminologi yang tepat untuk dijadikan
formula efektif dalam penelitian ini, yaitu karakter formal. Studi yang menekankan nilai
formal memfokuskan diri pada sintaktik atau kualitas struktur geometrik, dengan subjek
studi mencakup antara lain bentuk (form), komposisi dan proporsi (composition and
proporsition), ornamentasi dan gaya (ormamentasition and style). Dalam penelitian
kualitatif ini penulisan monografis/biografis (biographic approach) digunakan untuk
tujuan mendapatkan gambaran bagaimana karakter formal karya desain mebel “mass
product” B. Suparto dan mengungkapkan hal-hal yang melatarbelakanginya. Berdasarkan
apa yang dikemukakan oleh H.B. Sutopo (2002:47) bahwa di dalam penelitian kualitatif
data penelitian tidak diletakkan sebagai alat dasar pembuktian tetapi sebagai modal dasar
pemahaman. Maka proses pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan lebih
lentur dan dinamis. .

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa karakter formal desain mebel “mass
product” B. Suparto berdasarkan aspek bentuk (form) adalah wujud mebel tersebut
terstrukturisasi oleh penerapan garis lurus dan lengkung, kemudian membentuk bidang
segi empat dan sedikit bentuk lingkaran, dan pada akhirnya tampak pada volume yang
berbentuk persegi panjang dan sedikit bentuk bulat (cylinder). Diterapkan ukuran yang
senantiasa harus tepat demgan fungsi dan hanya menerapkan sistem kontruksi
konstemporer. Menggunakan warna dengan tingkat hue panas dan sedikit yang semi
panas, value mayoritas doff, dan intensity-nya mayoritas cerah dan sedikit yang redup.
Mayoritas bertekstur halus, baik secara riil maupun secara visual. Komposisi dan proporsi
(composition and proporsition) pada mebel “mass product” B. Suparto terbentuk oleh
nilai keseimbangan statis dan kesetaraan rasio yang memberi kesan ‘kurus’ secara
proporsi. Desain mebel “mass product” karya B. Suparto termasuk desain mebel dengan
gaya modern dan tidak menerapkan ornamentasi.

Kata-kata kunci : Karakter Formal, Monografi/Biografi
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG
1. Desainer dan Karya Desain

Salah satu definisi mebel adalah perlengkapan bagi suatu rumah tinggal,
tempat bisnis, atau bangunan umum dan terutama dianggap sebagai benda —
benda yang dapat dipindah — pindahkan, ditempatkan di dalam ruang, sebagai
tempat duduk dalam berbagai tipe, meja fungsi ganda dan tempat tidur
(Francis j. Geck, 1977).

Sedangkan “mass product” atau mass production secara umum
mempunyai pengertian setiap produk — produk industri yang dibuat dengan
cepat dan seragam (produksi massa). Istilah “massa” sendiri secara leksikal
mengandung makna jumlah orang atau barang yang membentuk himpunan.

Jadi mebel “mass product” dapat diimplikasikan sebagai sejumlah
himpunan perlengkapan bagi suatu rumah tinggal, tempat bisnis, atau
bangunan umum dan terutama dianggap scbagai benda — benda yang dapat
dipindah — pindahkan, ditempatkan di dalam ruang, sebagai tempat duduk
dalam berbagai tipe, meja fungsi ganda dan tempat tidur yang dibuat atau
diproduksi dengan cepat dan seragam. ‘

Sudah sedemikian banyak furnitur atau mebel yang dihasilkan oleh tangan
— tangan kreatif desainer. Selama bertahun — tahun otak — otak genius
desainer telah banyak melahirkan produk — produk mebel dengan gaya (style)
yang sangat kaya dan beragam. _

Gaya ( style) merupakan bentuk yang khusus mengenai bangunan, rumah
dan sebagainya (Kamus Besar Bahasa Indonesia,1990). Menurut Meyer
(1988), gaya (style) adalah salah satu cara pengungkapan yang dipakai dalam
menggambarkan bentuk, gaya tertentu digolongkan terhadap kategori yang
demikian. Gaya menunjukkan juga ciri dari tehnik utama seorang seniman
atau seorang desainer.

Sebagai bagian dari pendidikan desain interior dan arsitektur, untuk

mencapai pendalaman tentang history, theory, dan critic, pemahaman tentang
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kaitan desainer interior/arsitek dan karyanya sangat penting bagi penciptaan
karya desain interior dan arsitektur yang berkualitas pada masa kini dan masa
mendatang (Purbadi, 1999). Akan tetapi wacana mengenai hal ini masih
kurang dan sangat jarang sekali dikaji, terutama yang mengkaji desainer
Indonesia pada umumnya dan desainer interior Yogyakarta pada khususnya.
Diantara sejumlah pelaku desain interior dan desain mebel di Indonesia
yang telah banyak menghadirkan karya — karya terbaiknya, salah satunya
adalah B. Suparto. Di samping itu B. Suparto juga berlaku sebagai pendidik
di bidang desain mebel yang tidak diragukan lagi kemampuannya, dengan
bergelimang pengalaman dan keterlibatan penting dalam proses penciptaan
produk karya fumniture/mebel, maupun karya bangun dan karya tulisnya di
Indonesia khususnya di Yogyakarta.
2. B. Suparto sebagai Desainer dan Teoritisi

B.  Suparto adalah seorang desainer interior dan desainer mebel yang
cukup terampil sekaligus intelektual yang dimiliki Jurusan Desain Interior ISI
(Institut Seni Indonesia) Yogyakarta sampai saat ini. B. Suparto adalah
seorang yang menguasai teori desain mebel dan teori desain interior yang
humanis serta ideologis. Kegiatan mendesain dan melukis merupakan
kegiatan yang selalu dilakukan oleh Bapak B. Suparto secara rutin di sela —
sela tugasnya mengajar di Jurusan Desain Interior ISI Yogyakarta dan
Jurusan Desain Interior UK. PETRA Surabaya.

Konsep mendesain dan melukis B. Suparto yaitu; “Tema yang selalu
diangkat dalam desain adalah selalu memiliki nilai inovatif yang kreatif,
imajinatif, dan berwawasan masa depan”. Sedangkan konsep melukis B.
Suparto yaitu; “Lukisan adalah isi alam dan kehidupan dengan segala
permasalahannya, termasuk di dalamnya kekayaan tradisi dan budaya yang
merupakan kebanggaan dan ide dasar yang sangat banyak memberikan
inspirasi penciptaan karya estetika”. Tema mendesain dan melukis Bapak B.
Suparto tersebut banyak mengangkat kemasan estetika lokal yang diharapkan
dapat menghias ruang dengan makna simbolis tersembunyi namun akrab

dengan aksen tradisi yang melegenda.
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3. Karya Desain Mebel “Mass Product” B. Suparto

Bapak Drs. Benedictus Suparto secara pribadi adalah seseorang yang
sangat peduli akan nilai — nilai filosofis dan makna — makna yang
tersembunyi di dalam sebuah karya. B. Suparto juga senantiasa pragmatis
terhadap pemahaman teori — teori yang ideologis. Sehingga dalam setiap
karya — karyanya memiliki karakter dan ciri — ciri tersendiri yang khas.

Akan tetapi mengenai karya mebel “mass product”, secara umum yang
menjadi landasan esensial dari 'setiap proses berlakunya produksi adalah
keuntungan finansial. Bahkan telah menjadi tujuan utama produksi tersebut.
Sehingga yang terjadi dari setiap implementasinya adalah kurang
mengakomodasi keberagaman cita rasa desain yang didasarkan pada
kompleksitas  manusia sebagaimana B. Suparto dengan ideologi —
ideologinya.

Inilah yang perlu digarisbawahi dan diperhatikan dengan seksama bahwa
setiap karya mebel B. Suparto yang diproduksi secara massa (mass
production) merupakan dilema paradoksal dan fenomena tersendiri sehingga
cukup menjadi alasan wacana ini diangkat menjadi sebuah penelitian.

Kemudian dibutuhkan suatu terminologi dalam bentuk pertanyaan yang
relevan dengan permasalahan tersebut, yaitu bagaimanakah sebenarnya
karakter formal dari setiap karya mebel “mass product” B. Suparto ditinjau
dari aspek bentuk (form), komposisi dan proporsi (composition and
proporsition), ornamentasi dan gaya (ornamentation and style). Bagaimana
karakter tersebut bisa muncul, atau bahkan sejauh mana karakter tersebut
dipertahankan keabsolutannya ditengah — tengah dilema produksi massa yang
cenderung mengarah kepada kepentingan finansial.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



B. RUMUSAN MASALAH
Penelitian ini akan mengkaji berbagai aspek untuk mengungkapkan
karakter formal desain mebel karya B. Suparto dan kaitan antar aspek tersebut
pada karya desain mebel yang diteliti. Adapun pertanyaan yang akan diangkat
adalah :

1. Bagaimana karakter formal pada karya desain mebel “mass product” B.
Suparto ditinjau dari aspek bentuk (form), komposisi dan proporsi
(composition and proportion), omamentasi dan gaya (ornamentation and
style)?

2. Apa yang melatarbelakangi munculnya karakter formal tersebut?

C. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana karakter
formal yang paling menonjol pada karya — karya desain mebel “mass
product” B. Suparto ditinjau dari aspek bentuk (form), komposisi dan
proporsi (composition and proportion), omamentasi dan gaya (ornamentation
and style). Kemudian melihat keterkaitan antar aspek — aspek mebel, serta
mengungkapkan hal — hal yang melatarbelakanginya.

D. MANFAAT PENELITIAN

Manfaat secara umum dari penelitin ini adalah untuk meningkatkan
pemahaman dan pengetahuan tentang karakteristik karya desain mebel.
Pemahaman ini penting bagi penciptaan karya desain mebel yang berkualitas
pada masa yang akan datang, karena merupakan bagian dari pendidikan
desain interior khususnya desain mebel untuk mencapai pendalaman tentang
history, theory, dan critics.

Manfaat khususnya adalah untuk mengungkapkan karakter formal karya
— karya desain mebel “mass product” B. Suparto dan kaitan antar aspek —

aspek desain mebel yang saling mempengaruhi dalam karya tersebut.
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E. METODE PENELITIAN
1. Metode Pendekatan

Penelitian ini bersifat kualitatif yang dilakukan dengan menggunakan
metode pendekatan monografis/biografis (Biographic Aprroach), dengan
teknik observasi (untuk mendeskripsikan hal-hal yang diamati) dan teknik
wawancara (untuk melengkapi informasi non fisik yang tidak terekam).

Pada dasamya antara penulisan “biografi” dan “monografi” terdapat
perbedaan yang esensial. Bila biografi memusatkan diri pada kehidupan
seorang seniman atau pendesain, monografi memusatkan diri pada karya-
karya yang diciptakan oleh seniman atau pendesain. Akan tetapi dalam
kenyataan “biografi” dan “monografi” bisa tumpang tindih. Karena penulisan
biografi seniman atan pendesain tentu saja harus dibuat berbeda dengan
biografi non-seniman. Pembahasan tentang kehidupan seniman harus disertai
dengan pembahasan tentang karya-karya yang diciptakannya.

Dalam  penelitian  kualitatif ini penulisan monografis/biografis
(biographic  approach) digunakan untuk tujuan mendapatkan gambaran
bagaimana karakter formal karya desain mebel “mass product” B. Suparto
dan mengungkapkan hal-hal yang melatarbelakanginya. Penelitian ini
berkaitan dengan interpretasi (memahami-understanding), untuk mengkaji
pandangan, kehendak atau maksud desainer dengan ekspresi formal karya
mebelnya.

2. Populasi dan Sampel

Unit pengamatan pada penelitian ini adalah karya-karya desain mebel
“maas product” yang dirancang oleh B. Suparto. Bahan penelitian yang
berupa kasus diambil secara purposive dari karya-karya B. Suparto.
Sebelumnya, karya-karya mebel yang dirancang dan dibuat oleh B. Suparto
tersebut dikategorisasikan berdasarkan jenis mebel dan keterlibatan B.
Suparto dalam proyek mebel tersebut (secara keseluruhan dari proses

merancang hingga produksi, atau hanya sebagai konsultan).
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Karya mebel yang dijadikan kasus adalah karya yang melibatkan B.
Suparto dalam perancangannya dan pekerjannya. Karya terpilih adalah karya
mebel mulai B. Suparto bekerja secara profesional dan sampai saat ini.

3. Alat penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang karakter
formal mebel-mebel “maas product” karya B. Suparto dan hal-hal yang
melatarbelakanginya. Oleh karena itu, perlu adanya interpretasi data. Hal ini
hanya dapat dilakukan oleh manusia sebagai instrument utama penelitian.
Alat yang digunakan untuk mempermudah pengumpulan data antara lain alat
perekam gambar, tape rekorder dan buku catatan.

4. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini diawali dengan pengumpulan data. Data yang diperlukan
yaitu data tentang produk mebel karya B. Suparto dan data tentang pribadi
desainer B.Soeparto. Data tentang produk mebel B. Suparto berupa kumpulan
berbagai macam jenis desain mebel karya B. Suparto. Hal yang Termasuk di
dalam data ini adalah jenis mebel dan data keterlibtan B. Suparto (secara total
atau hanya sebagi perencana) dalam proyeknya. Data ini diperoleh dari
wawancara langsung kepada B. Suparto, arsip-arsip milik B.Soeparto, dan
dari penggambaran ulang foto-foto.

Data pribadi B. Suparto terutama berisi pandangan B. Suparto tentang
desain interior pada umumnya dan desain mebel pada khususnya. Data ini
diperoleh dari wawancara langsung dengan B. Suparto, baik dalam
kapasitasnya sebagi desainer, maupun sebagi pendidik (dosen). Sedangkan
data tentang teori desain mebel B. Suparto, diperoleh dari empat buah diktat
(bahan kuliah) yang ditulisnya untuk mata kuliah Desain Mebel I, Desain
Mebel II, Desain Mebel III, dan Desain Mebel IV Jurusan Desain Interior
Institut Seni Indonesia Yogyakarta, yang dibuat pada tahun 2000.
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5. Metode Analisis Data

Bila perancangan adalah proses kreatif yang menghasilkan sesuatu yang
tidak ada sebelummnya, maka analisis dimulai dengan produk tersebut, dan
kemudian dengan analisis dapat diperoleh ide-ide dan prinsip-prinsip yang
mendasari karya mebel tersebut (Laupen, 1996). Analisis ditujukan untuk
melihat pengembangan pemikiran kedalam tahap-tahap tindakan.

Analisis terhadap produk desain mebel dilakukan dengan membuat
komposisi ulang. Data disusun, dikelompokkan sebagai informasi yang akan
dibandingkan. Sketsa-sketsa diagramatik digunakan untuk menganalisa data,
disesuaikan dengan aspek-aspek pembahasan.

Dari sketsa-sketsa tersebut diharapkan tergali informasi mengenai ide
dasar, prinsip, tujuan, pertimbangan-pertimbagan, teknik-teknik yang
dilakukan. Selain itu juga untuk melihat kecenderungan yang selalu
diekspresikan. Dengan kata lain, pembahasan tersebut tidak lepas dari aspek-
aspek yang mempengaruhi perancangan.

Pada penelitian untuk mengkaji karakter formal mebel ini, aspek yang
akan ditinjau meliputi bentuk (form), komposisi dan proporsi (composition
and proporsition), omamentasi dan gaya (ornamentation and style).
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